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A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang perlu berinterakegdn manusia
lainnya. Interaksi terasa semakin penting pada seatusia membutuhkan
eksistensinya diakui. Kegiatan ini membutuhkan, @atana atau media yaitu
bahasa. Belajar bahasa adalah belajar berkomurdkagjan orang lain dan
belajar sastra adalah belajar menghargai karya smandan nilai-nilai
kemanusiaannya. Oleh sebab itu, pembelajaran bdhdeaesia diarahkan
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang, limik secara lisan
maupun tulisan.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum sierkampetensi
2004 pembelajaran sastra dikembangkan dalam kongpetasar yaitu siswa
mampu mengapresiasi dan mengekspresikan sastraluimedagiatan
mendengarkan, menonton, membaca dan meliusankainshata berupa
dongeng, cerita atau puisi. Sementara itu, dalankium Tingkat Satuan
Pendidikan 2006 di Sekolah Dasar bertujuan untuknikngati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasamperhalus budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kenemimrbahasa.

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan ldimd&elas dan
berdasarkan hasil pengamatan di kelas VB SDN Heayaaim ditemukan

berbagai permasalahan, diantaranya sebagian sewhgbajaran bahasa dan



sastra Indonesia adalah pembelajaran yang membkasadin kurang
menarik. Guru menganggap siswa hanya sebuah bejadgasig hanya dapat
menerima pelajaran dari gurunya saja, terus guruanku terbiasa
menggunakan media pembelajaran yang bervariasghphdseorang guru
harus kreatif dalam pembelajaran, baik dari segiemametode maupun
media yang digunakan harus menarik. Begitu pulaardapembelajaran
memahami puisi, siswa tidak begitu tertarik dan yo&ai pembelajaran
apresiasi sastra karena sulit memaknainya danpsddéitmengapresikannya.

Di samping itu, dalam pembelajaran sastra di S ¢pelum banyak
mengenal pendekatan-pendekatan pembelajaran memaianakna puisi
yang baik apalagi mempraktekannnya. Kondisi sepigiti menciptakan
suasana pembelajaran yang membosankan bagi sisweak lurang
perhatian terhadap pembelajaran sastra, dan pgaraela memahami
isi/makna puisi sehingga prestasi belajar anak paelabelajaran sastra
kurang baik atau cenderung rendah.

Ketika penulis menganalisis data yang dikumpulkagbetum
perbaikan pembelajaran, penulis melihat ketika nsakan puisi, siswa
kesulitan untuk mengekspresikan puisi yang dibagahgngan tepat, siswa
sulit menentukan tema dan memahami isi/makna yarkpndung dalam
keseluruhan teks puisi.

Di samping itu, guru jarang mengajarkan bagaimara memahami

isi/makna puisi yang disampaikan penyair atau pemuisi, padahal siswa



perlu mengetahui dan memahami apa isi/makna ddiapseuisi yang
dibacanya agar bisa mengekspresikan dengan bailepan

Lemahnya tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa
merupakan kendala untuk mendapatkan nilai yang raskam, apalagi bila
dalam pembelajaran guru kurang tepat mempergunakaetode
pembelajaran. Hal ini juga dikemukakan menurutJaari(1990).

“Membaca adalah kegiatan berinteraksi dengan bahyaiag
dikodekan dalam bentuk cetakan (huruf-huruf). Dend@emikian membaca
sebetulnya merupakan aktivitas menguraikan kode-kindisan ke dalam
bunyi atau menguraikan kode-kode grafis yang medwhkhasa ke dalam
makna tertentu. Membaca adalah suatu proses vyalakukian serta
dipergunakan olenh pembaca untuk memperoleh pesarg yeendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kd@hasa tulis”. (2007 : 74)

Kenyataan praktis di lapangan ini sangat menarikagi@an penulis
dan sebagai guru kelas tergerak hati untuk melakulerbaikan
pembelajaran dengan menguji cobakan pendekatanhbat&a Bottom-Up)
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memalegspuisi.

PendekatanBottom-Up ini bisa digunakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami teks puisi melaplementasi bawah
atas Bottom-Up). Salah satu solusi yang bisa dimanfaatkan urxdapainya
pembelajaran adalah dengan pemilihan metode yaal, tdan pendekatan
bawah atasBottom-Up) adalah pendekatan yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami teks puisi. Halapat dilihat dari hasil

evaluasi setelah proses pembelajaran yang manga Barb0% siswa dari 36

siswa yang mampu mencapai tingkat penguasaan materi



Maka untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadggrirtersebut,
diupayakan terlaksana perbaikan dalam pembelajpeselitian Tindakan
Kelas dengan penerapan pendek&attom-Up.

Untuk menindaklanjuti gagasan tersebut dan didikknsantara guru
teman sejawat (observer). Maka untuk meningkatkangpasaan siswa
terhadap materi tersebut, diupayakan terlaksanbaj@n pembelajaran di
kelas melalui- Penelitian Tindakan Kelas dengan iagra pendekatan
Bottom-Up digunakan sebagai salah satu sarana dalam meundlith $ebagai
bahan untuk penelitian yaitu “Meningkatkan Kemanmmpidemahami Teks
Puisi Melalui Implementasi Pendekatan bawah @&agdm-Up) di kelas VB
Sekolah Dasar Negeri Hegarmanah Kecamatan WarudgkgnKabupaten

Cianjur .

Rumusan Masalah

Dari proses identifikasi masalah-masalah yang tlnifoukemudian
dicoba dikerucutkan menjadi masalah-masalah yarngkpgang menjadi
permasalahan dalam proses pembelajaran yang maaa diaari alternatif
pemecahannya melalui PTK. Permasalahan itu arstsra |
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk merikagk

kemampuan memahami teks puisi melalui pendekdtom-Up?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk mextkagk

kemampuan memahami teks puisi melalui pendekadtom-Up?



3. Bagaimanakah hasil pengetahuan siswa tentang kenaampalam

memahami teks puisi melalui pendekaBattom-Up?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui kegiap@melitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengidentifikasi perencanaan pembelajaran andal
meningkatkan kemampuan memahami teks puisi mgiaeldekatan
Bottom-Up.

b. Untuk mengidentifikasi pelaksanaan pembelajaran andal
meningkatkan kemampuan memahami teks puisi megdeldekatan
Bottom-Up.

c. Untuk memperoleh hasil pembelajaran siswa tentamgaknpuan

memahami teks puisi melalui pendekaBmttom-Up.

D. Manfaat Pendlitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkaarakermanfaat bagi
penulis, siswa dan guru berupa manfaat teoritialgpls dan manfaat praktis.
a. Bagi penulis
Untuk memperoleh gambaran mengenai pembelajaranahemi teks
puisi dengan menggunakan pendekdattom-Up.

b. Bagi siswa



1) Meningkatkan proses/hasil belajar siswa.

2) Meningkatkan keterampilan dalam membacakan puisi

3) Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan vyadny le
mendasar dalam pembelajaran memahami puisi

4) Dapat membantu menemukan penyelesaian tentangreargatasi
hambatan dalam memahami teks puisi.

c. Bagi Guru

1) Menentukan pembelajaran yang sesuai dan memotigsasia
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pejataia

2) Meningkatkan pengetahuan tentang pemahaman berlmagtmde
atau pendekatan pembelajaran

3) Memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam mexkagk
pembelajaran memahami puisi
Mengembangkan kemampuan dalam menggunakan pemndekata

Bottom-Up.

Hipotesis Tindakan

Melalui pendekatanBottom-Up, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami teks puisi, sehidgigan pelaksanaan
pembelajaran siswa akan terlibat secara aktif denyenangkan yang di
selenggarakan di dalam kelas. Selain itu dengadgkatarBottom-Up dapat
menarik minat siswa dalam memahami teks puisi kadatam memaknainya

diawali dari bawah mulai dari kata, kalimat/batsit hingga keseluruhan



puisi, sehingga memudahkan siswa untuk lebih cegatahami keseluruhan
isi puisi yang dibacanya. Dengan pendekaBattom-Up akan membantu
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami pulslas VB SDN

Hegarmanah Kecamatan Warungkondang Kabupaten €ianju

Definisi I stilah
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam ptgrelini, maka

perlu didefinisikan mengenai beberapa istilah lriki :

1. Kemampuan memahami teks puisi
Kemampuan menilai dan memahami isi atau makna kesgeln teks
puisi.

2. Puisi
Kata puisi berasal dari bahasa Yunpaiseis yang berartipenciptaan.
Puisi dapat di definisikan karya sastra dengan samlyang dipadatkan,
dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yandupdan pemilihan
kata-kata kias (imajinatif). Kata-kata betul-betatpilih agar memiliki
kekuatan pengucapan. Walaupun singkat atau paatyymberkekuatan.
Karena itu salah satu usaha penyair adalah merkdia-kata yang
memiliki persamaan bunyi (rima). Kata-kata itu m&ivanakna yang
lebih luas dan lebih banyak. Oleh karena itu, kata dicarikan
konotasi atau makna tambahannya dan dibuat berdeygan bahasa

figuratif.



3. PendekataBottom-Up
Pendekatan pengajaran apresiasi puisi yang dinddei unsur yang
terkecil, yaitu memaknai kata pada baris puisiisfiarik pada bait puisi,

setiap bait pada keseluruhan puisi hingga kesedurigiymakna puisi.

G. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode kualitatif
deskriptif dengan teknik penelitian tindakan kel@sbagai upaya mencari
pembuktian dan solusi dari masalah yang diangk&ndaenelitian ini,
peneliti telah menentukan dan merancang desainlifi@medengan desain
Penelitia Tindakan Kelas (PTK).

Taggart yang dikutip Sukawati (2004 : 34) mengateliahwa :

“Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pendekatamuk
memperbaiki pengajaran dengan cara melanjutkarbakan-perubahan dan
mempelajari akibat-akibat dari perubahan itu, jedan sifat perubahan
tersebut dapat terjadi sebagai hasil mengajarktéile

Beberapa alasan penilihan metode penelitian dengamggunakan
Penelitian Tindakan Kelas adalah hal pertama diak@n penelitian
tindakan kelas sangat kondusif untuk membuat guenjaai peka dan
tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasi{@dua, dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas guru tidakgganggu tugas pokok
seorang pengajar (guru), karena tidak perlu memikgg kelas pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Ketiga, IR@me Tindakan Kelas

dapat membuat guru lebih kreatif, percaya diri dbaearperan aktif

mengembangkan pengetahuan dan keterampilannyaisendi



Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu aupggng
dilakukan oleh guru melalui empat tahapan mulaii da@rencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan perefleksianmu §&bagai peneliti harus
mampu melaksanakan empat tahapan tersebut dengalisisanyang
menyeluruh sehingga diperoleh data-data yang lgndgkalam melaksanakan
tahapan-tahapan tersebut peneliti harus didasarkstnumen yang telah
ditetapkan sebelumnya sehingga data yang dipenolemiliki kesesuaian

dengan kajian masalah yang akan diselesaikan.



